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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penciptaan, produk celana jeans Volkvogjeans 

berhasil divisualisasikan secara kreatif melalui pendekatan anonimitas 

model dengan kostum hijau. Pendekatan ini memungkinkan fokus visual 

tertuju sepenuhnya pada celana jeans tanpa distraksi identitas personal. 

Kostum hijau berfungsi menyamarkan karakter model secara efektif, 

sementara penggunaan gestur tubuh dan pencahayaan studio memperkuat 

daya ekspresi visual dari produk. 

Konsep ini membuktikan bahwa fotografi fesyen tidak selalu 

membutuhkan penonjolan identitas personal, melainkan dapat 

menggunakan pendekatan visual yang lebih konseptual dan eksperimental. 

Karya ini berhasil mewujudkan visual yang komunikatif dan inklusif, 

membuka ruang interpretasi yang lebih luas bagi audiens. Dengan 

pencahayaan studio yang terkontrol dan komposisi minimalis, hasil karya 

mampu menampilkan celana jeans secara optimal objek utama dalam narasi 

visual. 

B. Saran 

Penciptaan karya fotografi ini masih memiliki ruang untuk 

pengembangan, baik dari sisi teknis maupun visual. Salah satu hal yang 

dapat ditingkatkan ke depan adalah pemilihan kostum hijau yang lebih fit 

dan lentur agar kerutan dapat dikontrol secara lebih presisi, tanpa 
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mengurangi nilai simboliknya. Selain itu, pendekatan anonimitas ini 

memiliki potensi untuk diterapkan pada produk fesyen lainnya, tidak hanya 

terbatas pada celana jeans. Penciptaan karya ini diharapkan dapat menjadi 

referensi alternatif dalam praktik fotografi fesyen editorial yang tidak hanya 

menampilkan estetika, tetapi juga menyampaikan gagasan kritis dan 

reflektif terhadap isu identitas dan representasi visual dalam fesyen.  
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